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LAMPIRAN 

A. Dokumentasi Lapangan 

1) Rekaman Audio 

- Arsip wawancara Informan Abah Drs. Atjeng Sulaeman (104:10) 

(07/112024) dan (58:34) (24 April) 

- Arsip wawancara Informan Bapak Usi (75:32) (10/11/2024) 

- Arsip wawancara Informan Kemal (84:13) (08/03/2025) 

- Arsip wawancara Informan Fauzi (43:26) (06/03/2025) 

- Arsip wawancara Informan Affan (57:04) (06/03/2025) 

- Arsip wawancara Informan Dimas (55:32) (07/04/2025) 

- Arsip wawancara Informan Abay (45:57) (07/04/2025) 

2) Gambar  

 
Wawancara ke-1 dengan Drs. Atjeng 

Sulaeman sebagai Guru Besar dan 

Sesepuh Ulin Barong Sekeloa 

 

 
Wawancara dengan Bapak Usi 

sebagai Sesepuh Ulin Barong 

Sekeloa 
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Wawancara ke-2 dengan Drs. Atjeng 

Sulaeman sebagai Guru Besar dan 

Sesepuh Ulin Barong Sekeloa 

 

 
Wawancara dengan Kemal sebagai 

Ketua Paguyuban Sekeloa 

 
Wawacara Bersama generasi muda dan 

generasi anak-anak  

 

 
Wawancara dengan generasi Muda 

 
Kegiatan membuat Barong Sekeloa 

Bersama generasi muda  

 
Partisipasi dalam membuat Barong 

Sekeloa 
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C. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara umum 

• Nama 

• Usia 

• Pekerjaan 

• Lama bergabung dengan Paguyuban Ulin Barong Sekeloa? 
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2. Wawancara Generasi tua 

• Bagaimana Sejarah awal mula dari kesenian Ulin Barong Sekeloa 

ini? 

• Apa yang menjadi ciri khas dari kesenian Ulin Barong Sekeloa? 

• Apa peran generasi tua dalam paguyuban ini? 

• Bagaimana Bapak melihat hubungan antara generasi tua, generasi 

muda, dan dalam paguyuban? 

• Bagaimana proses transfer pengetahuan dan nilai-nilai budaya 

kepada generasi muda? 

• Apa saja upaya yang dilakukan oleh generasi tua untuk melestarikan 

budaya dan kesenian Ulin Barong Sekeloa ini? 

• Bagaimana Bapak melihat partisipasi generasi muda dalam upaya 

pelestarian ini? 

• Bagaimana tanggapan Bapak mengenai adanya perubahan sosial dan 

teknologi zaman sekarang? 

• Bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh paguyuban? 

• Apa tantangan yang dihadapi dalam menjaga relasi antargenerasi? 

• Bagaimana cara Bapak mempertahankan dan mengembangkan 

relasi? 

• Bagaimana strategi yang dilakukan untuk melestarikan kesenian 

Ulin Barong Sekeloa? 

• Apa harapan untuk masa depan Paguyuban Ulin Barong Sekeloa? 

3. Wawancara generasi Muda 

• Apa yang membuat Kakak tertarik untuk bergabung dengan 

Paguyuban Ulin Barong Sekeloa? 
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• Apa peran Kakak dalam paguyuban ini? 

• Bagaimana hubungan Kakak dengan generasi tua dalam paguyuban? 

• Apa yang Kakak pelajari dari generasi tua mengenai budaya dan ? 

• Apaka ada perbedaan antara barong yang dulu dan sekarang? 

• Apa saja kegiatan yang Kakak lakukan dalam paguyuban untuk 

melestarikan budaya? 

• Dalam kegiatan atau pelatihan, bagaimana pembagian peran dan 

tanggung jawab antar generasi? 

• Bagaimana Kakak melihat peran generasi muda dalam menjaga 

budaya? 

• Bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh paguyuban? 

• Apakah yang dilakukan generasi muda dengan adanya perubahan 

zaman khususnya teknologi? 

• Upaya apa yang telah dilakukan oleh generasi muda dalam menjaga 

kesenian ini? 

• Apakah Kakak merasa bahwa kesenian ini masih relevan dengan 

zaman sekarang? 

• Apa yang membuat Kakak bisa bertahan dengan kesenian ini? 

• Apa tantangan yang Kakak hadapi dalam berpartisipasi di 

paguyuban? 

• Apa harapan Kakak untuk masa depan paguyuban dan pelestarian 

budaya? 

4. Wawancara generasi anak-anak 

• Apa yang Ade suka dari Paguyuban Ulin Barong Sekeloa? 

• Kegiatan apa yang paling Ade nikmati di paguyuban? 
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• Siapa yang Ade anggap sebagai teman di paguyuban? Apakah 

mereka dari generasi tua atau muda? 

• Apa yang Ade pelajari dari orang-orang yang lebih tua di 

paguyuban? 

• Apa yang Ade tau tentang budaya dan yang diajarkan di paguyuban? 

• Mengapa menurut Ade penting untuk menjaga budaya ini? 

• Apa harapan Ade untuk kegiatan di paguyuban di masa depan? 

• Apa yang ingin Ade lakukan untuk membantu menjaga kesenian 

Ulin Barong ini? 

 


